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RINGKASAN 

 

PT Bukit Asam merupakan salah satu perusahaan yang mengekspoiltasi batubara di 

Indonesia. Batubara diletakkan ke temporary pada saat dump hopper sedang mengalami 

perawatan maupun ketika terjadi antrian. Penumpukan batubara dengan jangka waktu yang 

lama dan manajemen stockpile yang kurang diperhitungkan membuat batubara beresiko 

terjadinya swabakar. Akibat terjadinya swabakar menyebabkan kualitas batubara akan 

menurun dan volume batubara berkurang. Untuk itulah dilakukan penelitian tentang 

penggunaan outodust sebagai salah satu cara pencegahan swabakar. Laju kenaikan 

temperatur batubara pada pada timbunan A sebesar 0,33 ͦC/hari, berdasarkan persamaan 

berikut. 𝑦 = 0,33x + 36,83. Nilai laju kenaikan temperatur rata-rata batubara pada timbunan 

B sebesar 0,12 ͦC/hari, berdasarkan persamaan berikut. 𝑦 = 0,12x + 37 dengan y adalah 

temperatur (C) dan x merupakan lama waktu penimbunan (hari).  Garis regresi linear 

untuk tumpukan A lebih signifikan kenaikan temperaturnya daripada tumpukan B. Ini 

menandakan batubara tumpukan A lebih beresiko terjadinya swabakar. Sehingga 

penggunaan Outodust sebagai salah satu cara pencegahan swabakar batubara dapat 

diterapkan. Pada tumpukan batubara, setelah terjadi hujan, suhu akan turun tetapi 

selanjutnya akan naik dengan signifikan. Selain itu, temperatur batubara pada bagian atas 

tumpukan lebih tinggi dari bawah tumpukan. Ini terjadi karena bagian bawah tumpukan 

telah mengalami pemadatan sewaktu pemberian cairan. 
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SUMMARY 

 
PT Bukit Asam is one of the companies that exploit coal in Indonesia. Coal is placed 

temporarily when the dump hopper is undergoing maintenance and when there is a queue. 

Long-term coal buildup and under-estimated stockpile management make coal at risk of 

self-combustion. As a result of the self-combustion, the quality of coal will decrease and 

coal volume will decrease. For this reason, research on the use of outodust is one way to 

prevent self-combustion. The rate of increase in coal temperature on embankment A is 

0.33 Cͦ / day, based on the following equation. 𝑦 = 0.33x + 36.83. The rate of increase in 

the average temperature of coal in embankment B is 0.12 ͦC / day, based on the following 

equation. 𝑦 = 0.12x + 37 with y is temperature (C) and x is the time of hoarding (days). 

The linear regression line for stack A has a more significant increase in temperature than 

stack B. This indicates that coal stack A is more at risk of being self-combustion. So that 

the use of Outodust as a way to prevent coal self-sufficiency can be applied. In stockpile, 

after rain, the temperature will drop but then it will increase significantly. In addition, the 

temperature of the coal at the top of the stack is higher than the bottom of the stack. This 

happens because the bottom of the stack has undergone compaction during administration 

of fluids. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan potensi Sumberdaya Mineral 

dan Energi yang melimpah. Salah satu sumberdaya energinya adalah dari batubara 

yang memiliki potensi cadangan batubara dengan total cadangan yang dapat 

ditambang sebesar 26,2 miliar ton. Dari total keseluruhan cadangan batubara 

tersebut, sekitar 42,74% berada di pulau Sumatera, 56,87% berada di pulau 

Kalimantan, sedangkan sisanya berada di pulau Sulawesi, Jawa, dan Irian. Hal ini 

menyebabkan kegiatan pertambangan batubara di Indonesia terpusat di kedua pulau 

tersebut (Kementerian ESDM, 2018). 

Salah satu perusahaan yang mengekspoiltasi batubara di Indonesia adalah PT 

Bukit  Asam,  Tbk. Umumnya penggunaan batubara diperlukan sebagai bahan 

bakar Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) dan pabrik semen. Dalam 

pemasarannya, harga jual batubara dipengaruhi oleh kualitas batubara dan 

kandungan zat yang menjadi kebutuhan dan permintaan konsumen. Konsumen 

biasanya cenderung memilih kualitas batubara berdasarkan nilai kalorinya yang 

tinggi dengan kandungan lengas dan abu nya yang sedikit. Akan tetapi tidak semua 

konsumen membeli berdasarkan nilai kalorinya saja. Dengan pertimbangan lain 

yang dirasa perlu. Berdasarkan hal itu, kualitas batubara merupakan sesuatu yang 

sangat penting dalam pengambilan keputusan untuk memenuhi keinginan 

konsumen. 

Batubara yang telah ditambang akan ditempatkan pada suatu daerah 

penyimpanan (stockpile) atau penyimpanan sementara (temporary stockpile) 

sebelum dilakukan pengangkutan dan pengiriman menuju konsumen apabila terjadi 

ketidaksuaian antara jumlah permintaan dan produksi batubara. Lamanya 

penumpukan batubara tergantung kapan batubara di stockpile dibutuhkan. Biasanya 

digunakan untuk menutup target produksi perhari yang belum tercapai. Pada saat 

penyimpanan, akan terjadi penurunan kualitas batubara yang salah satunya 

disebabkan oleh swabakar. Hal ini disebabkan oleh adanya reaksi oksidasi antara 

kandungan yang terdapat pada batubara dengan oksigen yang ada di udara. 
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Swabakar menyebabkan produksi batubara berkurang karena batubara terbakar 

dengan sendirinya. Sehingga menyebabkan penurunan kualitas batubara secara 

kimia dan juga secara fisik Selain dapat menurunkan kualitas batubara, pihak 

perusahaan juga harus menyediakan biaya ekstra untuk melakukan penanganan 

terhadap swabakar yang terjadi, pencegahan yang baik sangat diperlukan guna 

meminimalisir kerugian yang dapat terjadi. 

Untuk itulah dilakukan penelitian pencegahan swabakar yang terjadi dengan 

membandingkan batubara yang disiram dengan air biasa dan dengan menggunakan 

bahan kimia yaitu outodust. Penggunaan air pada penelitian ini adalah sebagai dasar 

pembanding terhadap variabel outodust. Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

perusahaan dalam menentukan kebijakan penggunaan outodust sebagai cara 

mengurangi terjadinya swabakar batubara pada temporary stockpile maupun 

stockpile. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian analisis perbandingan penggunaan outodust 

dan air sebagai cara pencegahan swabakar ini adalah:  

1. Bagaimana memprediksi terjadinya swabakar dengan mengetahui laju 

perubahan temperature batubara? 

2. Bagaimana pengaruh curah hujan dan ketinggian titik penelitian terhadap 

perubahan suhu yang terjadi? 

3. Bagaimana perbandingan perubahan temperatur outodust dan air pada batubara 

terhadap usaha pencegahan swabakar? 

 

1.3. Batasan Masalah  

Ruang lingkup tugas akhir ini berfokus pada menganalisis laju perubahaan 

temperature pada 2 tumpukan batubara yang disiram dengan air dan outodust di 

temporary stockpile Banko Barat PT Bukit Asam tbk. Pembahasan mencakup 

Analisa pengaruh titik ketinggian penelitian dan curah hujan terhadap perubahan 

temperatur pada kedua tumpukan. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian analisis perbandingan penggunaan outodust dan air 

sebagai cara pencegahan swabakar ini adalah: 

1. Mengetahui prediksi terjadinya swabakar dengan mengetahui laju perubahan 

temperature batubara 

2. Mengetahui pengaruh curah hujan dan ketinggian titik penelitian terhadap 

perubahan suhu yang terjadi 

3. Menganalisis perbandingan perubahan temperatur outodust dan air pada 

batubara terhadap usaha pencegahan swabakar 

 

1.5.  Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penelitian analisis perbandingan penggunaan outodust dan air 

sebagai cara pencegahan swabakar ini adalah: 

1. Sebagai landasan pertimbangan penggunaan outodust pada perusahaan sebagai 

salah satu cara pencegahan terjadinya peristiwa swabakar. 

2. Mengantisipasi terjadinya swabakar sehingga dapat mencegah pengurangan 

produksi maupun penurunan kualitas batubara yang merugikan perusahaan. 

3. Menjadi dasar acuan untuk dilakukan penelitian berikutnya. 
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